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ABSTRAK 

 

 

Karya Kriya Seni dengan judul Kamoplase #1 dibuat dalam rangka memenuhi undangan 

pameran bersama kelompok B.I.A.S.A (Bali Indonesia Sculptors Association) dengan tajuk 

“Bina Rupa Tunggal Raga for Beautiful Bali” kerjasama dengan Community Development I-

MHERE Sub-Component B1. Butch III ISI Denpasar Tahun Anggaran 2010, dan Museum Puri 

Lukisan, Ubud. Karya Kamoplase #1 diciptakan atas fenomena kekinian yang terjadi di 

masyarakat, di mana manusia kerap „berkamoplase‟ guna mempertahankan diri, martabat, dan 

kepentingan pribadi atau kelompok. Atas dasar itu, timbul keinginan utuk mengekspresikan 

fenomena tersebut melalui penciptaan karya Kriya Seni berjudul Kamoplase #1.  

Bentuk ini terinspirasi dari perilaku serangga (belalang) yang selalu memilih tempat 

hinggap/ tinggal menyesuaikan dengan warna tubuhnya. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

ancaman pemangsa yang menjadi susah membedakannya dengan tumbuhan tempat tinggalnya. 

Seperti halnya belalang tongkat yang tinggal di ranting pohon yang hijau, seekor burung 

pemangsa akan susah membedakannya dengan bentuk ranting pohon di sekitarnya. Karya ini 

dirancang dengan desain abstrak figuratif dengan proporsi kurus meninggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DESKRIPSI KARYA 

KAMOPLASE 

 

Jika dicermati, bentuk karya Kamoplase seperti figur belalang yang sedang hinggap dan 

tubuhnya menyatu dengan bentuk ranting pucuk pohon. Sebagai sebuah karya seni, karya ini 

mengandung bentuk dan isi. Isi adalah dari sisi pemaknaannya yakni berkamoplase untuk 

pertahanan atau menyelamatkan diri. Sedangkan bentuk/ shape dibuat menyerupai bentuk 

serangga (belalang) yang badannya dipenuhi ranting pucuk pepohonan. Pada bagian kaki 

dibentuk seperti jangkar yang kaku untuk menyangga bentuk keseluruhan, menggambarkan 

sesuatu yang mati dalam perilaku kamoplase. Secara keseluruhan bentuk karya ini diciptakan 

dengan kesan unik sebagai pemenuhan fungsi utama karya seni yakni untuk menghibur. Bahan 

yang dipakai adalah kayu limbah (kayu buangan dari tempat penggergajian). Finishing yang 

diterapkan warna coklat gelap. 
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KAMOPLASE #1 

Kayu Limbah 

60x45x80cm 



PENUTUP 

 

Konsep pikiran seniman dalam menciptakan karya seni sangat terkait dengan intuisi. 

Pengalaman empiris memang sangat penting sebagai pengalaman pribadi, namun intuisilah yang 

akhirnya memenangi dalam mengarungi dunia (ksmologi) yang dimasuki. Intuisi tersebut 

kemudian memunculkan dialog batiniah yang menggerakan kreativitas. Kreativitas sudah 

dimulai ketika muncul jawaban-jawaban atas dialog batiniah, berupa pikiran-pikiran liar maupun 

berbagai gagasan untuk menentukan konsep, metafor, dan proses berkarya seni.  

Terkait dengan penciptaan karya kriya dengan judul Kamoplase, sangat terkait dengan 

inspirasi yang ada di alam, baik di lingkungan perilaku manusia maupun dunia binatang 

(serangga). Intuisi sangat berperan dalam proses ini, yang akhirnya menjadikan belalang yang 

sedang berkamoplase sebagai metafora dalam mengekspresikan perasaan dalam menanggapi 

fenomena sosial yang sedang terjadi. 
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